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Abstrak

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti didapatkan bahwa kurangnya penerapan SIMRS
pada unit rawat jalan RSUD Solok Selatan. disebabkan karena adanya pengurangan sumber daya
manusia yang mengakibatkan pelayanan pada unit rawat jalan kurang efektif dan efisien sehingga
berdampak terhadap beban kerja petugas SIMRS yang semakin meningkat karena jumlah tenaga
kerja tidak sebanding dengan pekerjaan yang harus diselesaikan. Penelitian bertujuan mengetahui
hubungan Pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dengan Beban Kerja
Petugas SIMRS Pada Unit Rawat Jalan Di RSUD SolokSelatan Tahun 2023. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif korelasi dengan pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh petugas SIMRS yang bekerja pada unit rawat jalan RSUD Solok Selatan yang
berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan sampel yang digunakan Total Sampling. Teknik analisa
data yang digunakan adalah analisis data univariat dan analisi data bivariat (Spearman Rank). Dari
hasil penelitian mengenai hubunganPelaksanaanSistemInformasiManajemen RumahSakit
(SIMRS)dengan Beban Kerja Petugas SIMRS Pada Unit Rawat Jalan Di RSUD Solok Selatan
Tahun 2023 didapatkan bahwa lebih dari sebagian responden mempunyai pelaksanaan SIMRS
kategori dilakukan yaitu sebanyak 16 orang (53.3%) dan sebagian besar mempunyai beban kerja
tinggi yaitu sebanyak 17 orang (56.7%). Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan pvalue 0,004
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara Pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit (SIMRS) dengan Beban Kerja Petugas SIMRS. Berdasarkan hasil diatas dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan pelaksanaan SIMRS dengan beban kerja petugas SIMRS.
Saran yang dapat disampaikan yaitu penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi
pihak pelayananan khususnya pada unit rawat jalan RSUD Solok Selatan, kemudian penelitian ini
dapat dijadikan sebagai data dasar bagi peneliti selanjutnya dan diharapkan dapat meneliti variabel
lain sehingga hasil penelitiannya jauh lebih berkembang

KataKunci: Pelaksanaan SIMRS, BebanKerja

Abstract

Based on the results of observations and interviews conducted by researchers, it was foundthat
the lack of application of SIMRS in the outpatient unit of South Solok Hospital. This is due to a
reduction in human resources which results in services in outpatient units being less effective and
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efficient, resulting in an increasing workload of SIMRS officers because the number of workers is
not proportional to the amount of work that must be completed. This study aims to determine the
relationship between the Implementation of the Hospital Management Information System
(SIMRS) and the Workload of SIMRS Officers in the Outpatient Unit at South Solok Hospital in
2023. The type of research used is quantitative correlation with correlational approach. The
population in this study was all SIMRS officers who worked in the outpatient unit of South Solok
Hospital, totaling 30 people. The sample collection technique used is Total Sampling. The data
analysis techniques used are univariate data analysis and bivariatedata analysis (Spearman
Rank). Fromtheresults of research on the relationship between the Implementation of the Hospital
Management Information System (SIMRS)andtheWorkloadof SIMRS Officers inthe Outpatient
Unit at SouthSolokHospital in 2023, it was found that more than some respondents had the
implementation of SIMRS cateegoricarriedout, whichwas 16 people(53.3%)and most hada
lowworkloadof17 people (56.7%). Based on the results of the chi-square test, a p-value of 0.004
is obtained, meaning that there is a significant relationship between the Implementation of the
HospitalManagement Information System (SIMRS) and the Workload of SIMRS Officers. Based
on the results above, it can be concluded that there is a relationship between the implementation
of SIMRS and the workload of SIMRS officers. The suggestion that can be conveyed is that this
study can be used as evaluation material for services, especially in the outpatient unit of South
Solok Hospital, then this study can be used as basic data for future researchers and is expected to
examine other variables so that the results of the research are much more developed

Keyword: SIMRSImplementation,Workload

PENDAHULUAN pelayanan, keselamatan pasien dan kepuasan
pasien. Pelaksanaan audit medis di rumah
sakit merupakan salah satu upaya yang
efektif dan efisien untuk memantau
peningkatanmutu pelayanan(E. B. Pratama &
Hendini, 2022).

Rumah Sakit menurut Peraturan
Menteri KesehatanRepublikIndonesia
Nomord4Tahun 2018 adalah  institusi

pelayanan kesehatanyang menyelenggarakan

Hipertensi Rumah sakit menurut
WHO (World Health Organization) adalah
bagian integral dari suatu organisasi
kesehatan dengan fungsi menyediakan

pelayanan paripurna, penyembuhan
penyakit dan pencegahan penyakit kepada
masyarakat, serta merupakan pusat pelatihan
bagi tenaga kesehatan danpusat penelitian

medik (WHO, 2015).

Rumah  Sakit sebagai institusi
pelayanan kesehatan yang merawat pasien
secara langsung harus mengutamakan
pelayanan medis yangaman, bermutu,
tidakdiskriminatif ~dan efisien dengan
mengutamakankepentingan pasien sesuai
Standar Pelayanan Rumah Sakit. Mutu
pelayanan rumah sakit dapat dilihat dari
aspek-aspek berikut: aspek klinis (pelayanan
bagi dokter, Petugas SIMRS dan teknik
medis terkait), aspek efisiensi dan efektivitas

pelayanan kesehatan perorangan secara
paripurna yangmenyediakan pelayanan rawat
inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Rumah
Sakit  merupakan  sarana  kesehatan
masyarakat dengan karakteristik yang
dipengaruhi oleh kemajuan ilmu kesehatan,
kemajuan teknologi dan kehidupan sosial
masyarakat  untuk  mencapai  derajat
kesehatan yang setinggi- tingginya. Oleh
karena itu rumah sakit harus didukung oleh
informasi dari sistem informasi kesehatan
(HIS) , dimana informasi yang dihasilkan
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berguna dalam kegiatanadministrasi rumah
sakit (Agustina et al., 2018).

Ketersediaan data dan
informasikesehatan sangat penting dalam
pengambilan keputusan di sebuah rumah
sakit. Bagi rumah sakit, informasi merupakan
suatu sumber daya yang sangat bermakna.
Apabila data yang dikumpulkan salah, maka
akan menghasilkan informasi yang salah.
Jika informasi tidak sesuai dengan yang
diharapkan, maka akan berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan di rumah sakit. Agar
data dan informasi yang dihasilkan tepat,
maka rumah sakit harus melaksanakan
seluruh kegiatan pencatatan dan pelaporan
yang dilakukan dalam  bentukSistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)
(Permenkes, 2013).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia nomor 46 tahun 2014
tentang sistem informasi kesehatan yaitu
seperangkat tatanan yang meliputi data,
informasi, indikator, prosedur, perangkat,
teknologi, dan sumber daya manusia yang
saling berkaitan dan dikelola secara terpadu
untuk mengarahkan tindakan atau keputusan
yang berguna dalam
mendukungpembangunan kesehatan. Sistem
informasi  manajemen  rumah  sakit
merupakan sistem informasi terpadu yang
mengatur seluruh proses pelayanan rumah
sakit, mulai dari penerimaan pasien hingga
pasien pulang. Apabila rumah sakit tidak atau
kurang menerapkan SIMRS dengan baik
maka akan berpengaruh pada kualitas
pelayanan dan pengambilan keputusan pada
rumah sakit tersebut. Diantaranya dapat
menyebabkan human error dan mis
management dalam pencatatan data dan
informasi pasien, waktu tunggu yanglama,
kontrolpasienkeruangpoli pelayanan yang
kurang baik dan optimal serta adanya
kesalahan dalam pengambilan resep obat di
apotek. Pelaksanaan SIMRS yangbenar akan
memberikan dampak positif bagi pelayanan
kesehatan khususnya di unit rawat jalan di
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rumah sakit (Arison, 2016 dalam Pratama et

al., 2021)
Menurut Tominanto, (2013) dalam
Wulandari & Putra, (2020)

TempatPendaftaran Pasien Rawat Jalan
merupakan bagian yang sangat penting dalam
Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS). Proses pendaftaran pasien di
TPPRJmerupakan kontak pertama kali antara
petugas rekam medis dengan pasien rawat
jalan atau keluarganya. Oleh karena itu, baik
buruknya pelayanan di TPPRJ dapat menjadi
acuan bagi pasien dalam menilai kualitas
pelayananrumah sakit. Manajemen Rumah
Sakit Pada Unit Rawat Jalan Di Rumah Sakit
Universitas Andalas menyatakan bahwa
Pelaksanaan SIMRS di unit rawat jalan
Rumah Sakit Universitas Andalas sudah
berjalan dengan baik. Petugas SIMRS sudah
mampu menggunakan aplikasi SIMRS dan
melakukan penginputan data setiap selesai
pelayanan. SIMRSjuga sudah didukung
denganteknologi berbasis web base. Selain
itu juga sudah terdapat sarana prasarana yang
mendukung penggunaan SIMRS berupa
perangkat komputer di beberapa poli unit
rawat jalan. Namun, masih terdapat beberapa
kekurangan dalam pelaksanaan SIMRS
seperti dokter belum menggunakan dan
menginput data ke SIMRS, masih terjadi
error  jaringan, danmasih  dibutuhkan
penambahan  jumlah  komputer untuk
mendukung jalannya SIMRS lebih baik
(Pharmaheru, 2022)

Pelaksanaan  Sistem Informasi
Manajemen  Rumah  Sakit  (SIMRS)
menyatakan bahwa peningkatan
kualitastenaga yang ada di setiap instalasi
RumahSakit Jiwa Tampan dengan cara
memberikan pelatthan yang berkaitan
tentang SIMRS, perlu dilakukan
pemeliharaan dan Petugas SIMRSan mesin
yang terkait dengan SIMRS, ketersediaan
bahan baku yang belum sesuai dengan
pengajuan instalasi yang terkait SIMRS yang
terintegrasi, masih terjadinya sistemerror
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dalam pelaksanaan SIMRS, belum semua
instalasi membuat Standar Operasional
Prosedur dalam pelaksanaan SIMRS yang
terintegrasi (Silitonga, 2019).

Tersusunnya suatu sistem dengan
baik demi meningkatkan kualitas layanan
harus dilengkapi dengan sumber daya
manusia yang memadai dan berkomitmen
kepada pelaksanaan sistem tersebut, agar
implementasi sistem dapat berjalan dengan
baik. Salah satu upaya agar sistem informasi
dapat berjalan dengan maksimal harus
mempunyai sumber daya manusia yang
memadai agar beban kerja tidak terlalu
berlebihan sehingga sistem Informasi yang
diciptakan dapat meningkatkan kualitas suatu
institusi bukan sekedar meningkatkan biaya
tanpa memberi benefit yang sesuai (Biomass,
2019).

Menurut penelitian Haryono,
bahwabeban kerja mempunyai hubungan
yang signifikan dengan kelelahan kerja.
Apabila beban kerja berlebih akan
berpengaruh dengan kinerjanya, dimana hal
ini berkaitan dengan tingkat kelelahan atau
kejenuhan  seseorang. Hal ini akan
berdampak pada penurunan  kualitas
pelayanan. Teori tersebut senada dengan
hasil wawancara mendalam kepada salah satu
informan dan hasil observasi penelitian
bahwa ketika beban kerja yang tinggi akan
berakibat terhadap penurunan kualitas
pelayanan (Ningsih 2013). Petugas SIMRS
sebagai salah satu tenaga kesehatan di rumah
sakit yang memegang peranan penting dalam
upaya peningkatan kualitas pelaksanaan
Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS) demi  terwujudnya  tujuan
pembangunan kesehatan.

Keberhasilan pelaksanaan Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)
bergantung pada jumlah sumber daya
manusia yang tersedia agar beban kerja tidak
berlebihan. Beban kerja Petugas SIMRS
yang terlalu banyak dapat menyebabkan
ketegangan dalam diri seseorang sehingga
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menimbulkan stress yang berdampak negatif
terhadap pelaksanaan Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS).

Berdasarkanamanat  Peraturan
Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018 tentang
manajemen pegawai pemerintah dengan
perjanjian kerja maka Pemerintah Kabupaten
Solok Selatan akan merumahkan seluruh
TenagaKontrak Daerah (TKD) atau honorer
termasuk didalamnya petugas SIMRS.
Pelaksana Tugas Kepala Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BKPSDM) Solok Selatan
menyampaikan bahwa ‘“jumlah penduduk
ASN di Solok Selatan sudah mencukupi
sehingga tidak akan berpengaruh dengan
dirumahkannya honorer. Kami sudah
melakukan prosesnya dan untuk
merumahkan honorer tergantung Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) masing-masing,
karena mereka pihak yang menandatangani
kontrak” (Mukhlisin, 2021).

Beban kerja Petugas SIMRS yang
terlalu berat akan mengganggu kemampuan
mental atau fisik seseorang sehingga kinerja
atau pelayanan yang diberikan kurang
maksimal. Beberapa Petugas SIMRS ada
yang mempermaslahkan terkait pengurangan
sumber daya manusia dikarenakan selain
menambah beban kerja juga mengganggu
kualitas kinerja Petugas SIMRS . Adanya
kebijakan pemerintah untuk merumahkan
tenaga  honorer membuat banyaknya
karyawan  mengeluh  terkait  dengan
banyakanya tindakan asuhan kePetugas
SIMRS an yang harus diselesaikan, namun
masih melakukan penginputan yang tidak
optimal (Dwiyana et all., 2021). Berdasarkan
hasil studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti dengan melakukan wawancara
terkait variabel yang diteliti (penerapan
SIMRS dan beban kerja Petugas SIMRS)
pada 10 orang Petugas
SIMRSsekaliguspetugasSIMR Sdiunitrawat
jalan RSUD Solok Selatan pada tanggal 20
April 2023 didapatkan hasil 7 Petugas
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SIMRS (80%) menjelaskan pelayanan rawat
jalan dimasa sekarang membuat beban kerja
meningkat, banyaknya tenaga honorer yang
dirumahkan membuat beban kerja semakin
bertambah  karena  jumlah sumber
dayamanusia yang ada tidak sebanding
dengan jumlah pekerjaan yang harus
diselesaikan. Banyaknya pengurangan tenaga
kerja hal ini menyebabkan banyak Petugas
SIMRS yang sakit karena kelelahan sehingga
menjadi kendala dalam implementasi SIMRS
dan sebanyak 3 orang Petugas SIMRS (30%)
menjelaskan keterbatasan tenaga Petugas
SIMRS juga menjadi hambatan dalam
menjalankan aplikasi SIMRS.

Berdasarkan latar belakang diatas,
maka penulis tertarik melakukan
penelitianmengenai “Hubungan Pelaksanaan
Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS) dengan Beban Kerja Petugas
SIMRS PadaUnit Rawat Jalan Di RSUD
Solok Selatan Tahun 2023’ untuk penulisan
proposal ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif =~ dengan  jenis  penelitian
korelasional. ~ Desain  penelitian  ini
menggunakan metode analisis korelasional
melalui  pendekatan  cross  sectional.
Penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan positivistic
(data konkrit), data penelitian berupa angka-
angka yang akan diukur menggunakan
statistik sebagai alat wuji penghitungan,
berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk
menghasilkan suatu kesimpulan (Sugiyono,
2018). Penelitian korelasional merupakan
penelitian yang bertujuan untuk menemukan
apakah terdapat hubungan antara dua
variabel atau lebih, serta seberapa besar
korelasi dan yang ada diantara variabel yang
diteliti (Ibrahim et al. 2018).

Sumber data pada penelitian ini yaitu
data primer. Data primer merupakan data
yang diperoleh peneliti secara langsung dari
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sumbernya (Sugiyono, 2017). Data primer
pada penelitian ini yaitu lembar kuesioner
yang telah diisi langsung oleh 30
orangpetugas SIMRS pada Unit Rawat Jalan
RSUD Solok Selatan.

Jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 30 orang petugas SIMRS yang
bekerja pada 35 Unit Rawat Jalan RSUD
Solok Selatan Tahun 2023.

HASIL PENELITIAN

a. Hasil analisis univariat

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden
berdasarkanJenisKelaminPetugasSIMRS
Pada Unit Rawat Jalan RSUD Kab. Solok
Selatan Tahun

Berdasarkan tabel 1  jumlah responden
terbanyak berdasarkan jenis kelamin yaitu

Karakteristik Frekuensi persentase

JenisKelamin

Laki-laki 8 26,7
Perempuan 22 733
Total 30 100,0

jenis kelamin perempuan dengan jumlah 22
responden (73.3%)

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden
berdasarkan Tingkat Pendidikan Petugas
SIMRS Pada Unit Rawat Jalan RSUD
Kab. Solok SelatanTahun2023

Berdasarkan tabel 3 jumlah responden
terbanyak berdasarkan tingkat pendidikan
petugas SIMRS yaitu pendidikan D3 dengan

Karakteristik Frekuensi Persentase

Pendidikan

D3 21 70.0
S1 9 30,0
Total 30 100,0
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jumlah21responden(70.0%).

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden
berdasarkanLamaBekerjaPetugasSIMRS
Pada Unit Rawat Jalan RSUD Kab. Solok
Selatan Tahun 2023

Karakteristik Frekuensi Persentase

LamaBekerja

<5Tahun 8 26.7
>5Tahun 22 73,3
Total 30 100,0

Berdasarkan tabel 4 jumlah responden
terbanyak berdasarkan lama bekerja petugas
SIMRS vyaitu >5 tahun dengan jumlah 22
responden (73.3%).

b. HasilAnalisisBivariat

Tabel5S.Hubungan Pelaksanaan Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS) dengan Beban Kerja Petugas
SIMRS Pada Unit Rawat Jalan Di RSUD
Solok Selatan Tahun

Pelaks Beban Kerja
anaan  PetugasSimrs
simrs tinggi rendah Total P

value
% f % f %
Tidak 7.1 1 92,9 1 46,
dilakuka n 2 4 7 0.00
4
Dilakuk 100.0 5 0,0 1 53,
an 6 3
Total 56,7 1 433 3 100
7 0

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-
square,diperoleh nilai p value sebesar 0,004(
< 0,05) yang berarti ada hubungan yang
signifikan antara Pelaksanaan  Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)
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dengan Beban Kerja Petugas SIMRS Pada
Unit Rawat Jalan di RSUD Solok Selatan
Tahun 2023.

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan terhadap 30 orang responden
didapatkan 16 orang (53,3%) responden
dengan kategori pelaksanaan SIMRS
dilakukan. Hasil analisis dari kuisioner
paling banyak menyatakan pelaksanaan
SIMRS dilakukan di pernyataan nomor 14
yang berbunyi (SIMRS Menyajikan Data
Yang Update), petugas sangat setuju dengan
pernyataan tersebut karena memang SIMRS
menyajikan data yang update sehingga
petugas tidak ketinggalan berita terbaru
tentang pasien. Penelitian ini di dukung oleh
Silitonga (2019) Pelaksanaan = SIMRS
merupakn suatu kegiatan pengumpulan data
dari setiap komponen Rumah Sakit yang
bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari
sistem yang digunakan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.

Hasil uji statistic diperoleh nilai p = 0,004 (p
< 0,05), artinya terdapat hubungan antara
Pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit dengan Beban Kerja Petugas
SIMRS.  Penelitian  Sejalan  dengan
(Mudayan, A.A., 2013) bahawa ada
hubungan antara pelaksanaan simrs dengan
beban petugas simrs yaitu (p(.066)>,05.
Pelaksanaan simrs berhubungan dengan
beban kerja petugas SIMRS. Berdasarkan
hasil penelitian diatas, peneliti berasumsi
bahwa ada hubungan antara pelaksanaan
SIMRS dengan beban kerja petugas SIMRS,
karena hasil uji statistic diperoleh nilai p =
0,004 (p < 0,05), artinya terdapat hubungan
antara  Pelaksanaan Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit dengan Beban
Kerja Petugas SIMRS.
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